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dengan kualitas sumber daya manusiadi suatu negara. Prevalensi perkawinan anak di Kabupaten Cianjur
sebesar 22% tertinggi pertamadi Jawa Barat, hal ini secaralangsung menyumbang terhadap tingginya angka
perkawinan anak Jawa Barat di Nasional yaitu sebesar 13,26%, angkaini masuk kedalam 20 besar Provinsi
Perkawinan Anak tinggi di Indonesia. Kecamatan Cugenang merupakan salah satu Kecamatan yang berada
di Kabupaten Cianjur yang masuk dalam 10 besar perkawinan anak tinggi di Kabupaten Cianjur.
Perkawinan anak bukan masalah baru, namun penyelesaiannya tidak mudah dilakukan, sehubungan dengan
faktor yang mendorong terjadinya perkawinan anak tiap daerah berbeda. Akses informasi kesehatan
reproduksi merupakan salah satu faktor yang diduga menjadi pendorong terjadinya perkawinan anak, namun
faktor pendorong perkawinan anak sangat kompleks maka perkawinan anak juga diduga dipengaruhi oleh
pendidikan, ekonomi keluarga, tradisi/budaya dan pandangan keagamaan. Tujuan penelitian ini untuk
melihat proporsi perkawinan anak, akses informasi kesehatan reproduksi dan hubungan akses informasi
Kesehatan reproduksi dengan perkawinan anak. Metode penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional dengan data primer yang diambil dari 11 Desa di Kecamatan Cugenang sebanyak 245 responden
dengan kriteriatelah melakukan perkawinan rentang waktu 5 tahun Januari 2015- Januari 2020. Penentuan
perkawinan anak berdasarkan undang-undang perlindungan anak yaitu yang melakukan perkawinan
dibawah usia 18 tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini propors responden perkawinan anak di Kecamatan
Cugenang sebesar 29,39%, proporsi responden yang memiliki akses informasi kesehatan reproduksi kurang
55,10%, dan terdapat hubungan yang bermakna signifikan antara akses informasi kesehatan reproduksi
dengan perkawinan anak dengan model akhir analisis multivariat logistic regression responden yang
memiliki aksesinformasi kesehatan reproduksi kurang memiliki risiko 2,208 (95% CI 1,172-3,861) kali
untuk melakukan perkawinan anak dibandingkan responden yang memiliki aksesinformasi kesehatan
reproduksi baik setelah dikontrol oleh variabel pendidikan, ekonomi keluarga, tradisi/budaya dan pandangan
keagamaan. Akses informasi kesehatan reproduks berhak didapatkan oleh setiap orang termasuk anak dan
kaum muda karena merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perkawinan anak jika
kurangnya akses informasi kesehatan reproduksi yang dapat berpengaruh pada kurang pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi. Hal ini menunjukkan perlu adanya kerjasama lintas sektor dalam mendekatkan akses
informasi kesehatan reproduksi kepada masyarakat terutama kepada anak dan kaum muda agar dapat
mengkases informasi kesehatan yang baik dan benar.

...... Child marriagein Indonesiais a key issue that can be related to the quality of human resourcesin a
country. The prevalence of child marriage in Cianjur Regency is 22%, the first in West Java, this directly
contributes to the high rate of child marriage in West Java at the national level, namely 13.26%, this figure
isincluded in the top 20 of the highest child marriage provinces in Indonesia. Cugenang Sub district is one
of the districts in Cianjur Regency which isincluded in the top 10 high child marriagesin Cianjur Regency.
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Child marriage is not a new problem, but the solution is not easy to do, due to the different factors that
encourage child marriage in each region. Access to information on reproductive health is one of the factors
thought to be driving child marriage, but the driving factor for child marriage is very complex, child
marriage is also thought to be influenced by education, family economy, traditions/culture and religious
views. The purpose of this study was to see the proportion of child marriage, access to reproductive health
information and the relationship between access to reproductive health information and child marriage. This
research method used a cross sectional study design with primary data taken from 11 villages in Cugenang
Sub district as many as 245 respondents with the criteria of having married in a span of 5 years January
2015-January 2020. Determination of child marriage based on child protection law, namely those who
married under 18 years of age. Based on the results of this study the proportion of respondents to child
marriage in Cugenang Sub District was 29.39%, the proportion of respondents who had access to
reproductive health information was less than 55.10%, and there was a significant relationship between
access to reproductive health information and child marriage with the final model of multivariate analysis.
logistic regression of respondents who had access to reproductive health information had less risk of 2.208
(95% CI 1.172-3.861) times for having child marriage compared to respondents who had access to
reproductive health information both after being controlled by variables of education, family economy,
tradition / culture and religious views. Everyone, including children and young people, has the right to
access reproductive health information because it is one of the factors that contribute to child marriage if the
lack of access to reproductive health information can lead to alack of knowledge about reproductive health.
This shows the need for cross-sectoral cooperation in bringing access to reproductive health information for
the public, especially for children and young people, so that they can access good and correct health
information.



